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ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih 
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Terimakasih Bapak... Terimakasih Mamak... 

  Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis 
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ABSTRAK 

 
 

Desi Indriani HSB (164110271) penelitian Uji Pupuk Kascing dan POC 

Urin Kambing terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Okra Merah 

(Abelmoschus  esculentus L.). Penelitian telah dilaksanakan di kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, selama 6 bulan terhitung dari bulan 

November 2019 sampai April 2020. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh interaksi pemberian pupuk kascing dan pemberian POC urin kambing 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman okra merah. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk kascing dan faktor kedua adalah POC 

urin kambing. Pemberian pupuk kascing terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 500, 

1,500, 2,500 gram/plot dan POC urin kambing yang tediri dari 4 taraf perlakuan 

yaitu 0, 100, 200, 300 cc urin Kambing / l air, sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Dimana setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 tanaman 2 

diantaranya dijadikan sampel sehingga semua tanaman berjumlah 192 tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Interaksi pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat biji. 

Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk kascing 2,500 g/plot yang 

dikombinasikan dengan pemberian konsentrasi POC urin kambing 300 cc/l air. 

Pengaruh utama dosis pemberian pupuk kascing nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis pemberian pupuk kascing 2,500 

g/plot. Pengaruh utama konsentrasi POC urin kambing nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik adalah pemberian konsentrasi POC urin kambing 

300 cc/l air. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan sayuran buah yang tumbuh 

dengan baik di daerah tropis dan bagian sub-tropis di dunia. Tanaman okra 

dikenal dengan banyak nama diantaranya okura, kacang bendi, kacang lendir serta 

Lady’s Finger. Buah okra memiliki kandungan serat yang tinggi serta baik untuk 

di konsumsi oleh masyarakat, namun di Indonesia khususnya daerah Riau 

tanaman ini belum begitu dikenal masyarakat luas. Hal ini karena penyebarannya 

masih bersifat sentral dan mayoritasnya berada di pulau Jawa dan Kalimantan 

selain itu okra buah okra juga hanya dijual dibeberapa supermarket besar. 

Komoditi pertanian dikenal memiliki banyak jenis serta berbagai warna 

yang dipengaruhi oleh kandungan pigmen di dalamnya, salah satunya warna 

merah yang juga dimiliki oleh okra merah. Sayuran berwarna hijau mengandung 

banyak klorofil yang  terdapat  dalam  bentuk  ikatan  kompleks dengan  molekul  

protein  dan  lemak, sedangkan sayuran berwarna merah kaya akan resveratrol, 

vitamin C dan flavonoid terdiri dari antosianin, antoksantin, dan tanin yang 

berfungsi sebagai antioksidan yang baik untuk kesehatan serta mengandung 

lycopene dapat memerangi kanker prostat pada tubuh. (Salamadian, 2016). 

Okra adalah sayuran yang tinggi akan serat dan baik dikonsumsi 

masyarakat. Buah okra mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, setiap 100 

gram buah muda okra mengandung 33 kalori, 7 g karbohidrat, 3,2 g serat dan 81 

mg kalsium (Lim dkk. 2012). Okra merah merupakan buah yang kaya akan 

vitamin A dan C serta mineral seperti Ca, Mg, dan Fe (Khare dkk. 2015). 

Buah okra termasuk komoditas ekspor yang pada tahun 2016 buah okra di 

ekspor ke Jepang sebanyak 500 ton (Afandi dalam Karina, 2020). Produksi okra 
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yang masih rendah meskipun masuk kedalam komoditas ekspor ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang budidaya, manfaat, cara 

pengolahan dan pemasaran tanaman okra. 

Dalam setiap budidaya tanaman pemupukan menjadi hal yang wajib 

dilakukan baik menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. 

Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman karena dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah (Sukmawan, 

2015).  

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk kascing yang 

merupakan pupuk organik padat yang berasal dari campuran kotoran cacing tanah 

dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Pupuk ini baik untuk 

kesuburan serta pertumbuhan tanaman karena mengandung unsur hara makro, 

mikro serta hormon tumbuh yang dapat diserap langsung oleh tanaman. Kascing 

memiliki kandungan hara yang lebih banyak, diantaranya Nitrogen 1.79 %, 

Kalium 1.79%, Fosfat 0.85 %, Kalsium 30.52%, dan Karbon 27.13%. Pupuk 

kascing efektif untuk memperbaiki struktur tanah, menggemburkan serta 

menyuburkan tanah lebih baik dari pada pupuk kimia. 

Selain menggunakan pupuk organik padat, pemupukan juga dapat 

menggunakan pupuk organik cair (POC) yang merupakan pupuk dalam bentuk 

cair yang berasal dari banyak bahan salah satunya urin kambing. Kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai kandungan dan cara pengolahan urin kambing 

menyebabkan banyak urin kambing yang terbuang sia - sia. Urin kambing yang 

biasanya hanya dibiarkan oleh peternak sebenarnya mengandung banyak manfaat. 

Urin kambing mengandung nitrogen dua kali lebih tinggi serta kalium lima 

kali lebih tinggi  dibandingkan kotoran ternak padat. Selain itu urin kambing juga 
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terbukti tidak mengandung patogen berbahaya seperti bakteri Salmonella sp. 

sehingga aman apabila digunakan. 

Pengolahan urin kambing menjadi pupuk cair sangat mudah dilakukan salah 

satunya melalui proses fermentasi dengan campuran beberapa bahan lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan POC urin kambing mengandung 

nitrogen sebesar 0,06 %, fosfor sebesar 0,11 %, dan kalium sebesar 1,55%.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Uji Pupuk Kascing dan POC Urin Kambing terhadap Pertumbuhan serta 

Produksi Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk kascing dan POC urin 

kambing terhadap tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus L). 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk kascing terhadap 

tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus L). 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian POC urin kambing terhadap 

tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus L). 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti adalah sebagai syarat dalam mendapatkan gelar sarjana 

pertanian pada prodi agroteknologi fakultas pertanian Universitas Islam 

Riau. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk program atau 

kebijakan dan diaplikasikan pada masyarakat. 

3. Bagi Prodi dan fakultas kajian dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan ilmu pertanian dimasa mendatang secara ilmiah.  



II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam kitab suci Al - Quran Allah SWT telah menjelaskan mengenai segala 

yang ada dimuka bumi termaksud tanaman, yakni dalam surat Al An'am: 99 yang 

artinya: ''Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka, Kami 

keluarkan dari tumbuh - tumbuhan tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak. Dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai - tangkai yang menjulai, dan kebun - kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pula) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman.'' 

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, disirami 

dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman atas sebagian 

yang lain dalam rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (Ar Ra'd: 4). 

“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagian menyuburkan tumbuh-tumbuhan, 

yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia 

menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, 

anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

(QS An Nahl: 10-11).  
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Ayat Al - Quran ini memberi penjelasan mengenai banyak hal, salah 

satunya segala di ciptakan oleh Allah SWT yang selalu memiliki manfaat tanpa 

terkecuali. Air hujan yang menjadi sumber kehidupan bukan hanya pada manusia 

dan hewan tetapi juga pada tanaman, salah satunya adalah okra. 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

fungsional yang termasuk dalam famili Malvaceae, memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan, antara lain mencegah diabetes, menurunkan kolesterol, mencegah 

perkembangan kanker dan baik untuk sistem pencernaan (Amin, 2011). 

Okra memiliki banyak jenis, namun di Indonesia hanya ada dua jenis yang 

dibudidayakan yakni okra hijau dan okra merah yang mempunyai prospek yang 

baik untuk dikembangkan karena merupakan komoditas ekspor. Tahun 2016 buah 

okra diekspor sebanyak 500 ton ke Jepang. Afandi dalam Karina (2020). 

Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, antioksidan 

dan vitamin C, oleh karena itu buah okra baik dikonsumsi. Okra tergolong buah 

yang mengeluarkan lendir yang menyimpan sebagian besar manfaat dan khasiat 

buah okra. Buah okra mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, setiap 100 

gram buah muda okra mengandung 33 kalori, 7 g karbohidrat, 3,2 g serat dan 81 

mg kalsium (Lim dkk., 2012). Okra merah merupakan buah yang kaya akan 

vitamin A dan C serta mineral seperti Ca, Mg, dan Fe (Khare dkk., 2015). 

Tanaman okra termasuk dalam famili Malvalaceae dengan klasifikasi 

sebagai berikut : Kingdom: Plantae; Divisi: Magnoliophyta; Kelas: 

Magnoliopsida; Ordo: Malvales; Famili: Malvalaceae; Genus: Abelmoschus; 

Spesies: Abelmoschus esculentus L. (Idawati, 2012). 

Okra termasuk tanaman dengan tipe pertumbuhan indeterminate. 

Tanaman ini merupakan tanaman semusim yang sifatnya herba, okra memiliki 
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akar tunggang yang tumbuhnya relatif dangkal dengan kedalaman 30 sampai 50 

cm. Tanaman ini memiliki batang berwarna hijau kemerahan dengan tinggi batang 

tanaman subur mencapai 1.5 – 2 m. Daun okra berbentuk lima jari, tulang daun 

berbentuk menyirip dan tangkai daun sepanjang 10 – 25cm. Bunga okra berbentuk 

terompet berwarna kekuningan dan merah tua pada bawahnya. Okra termasuk 

tanaman hermaprodit, yaitu pada setiap bunga terdapat putik dan benang sari 

(Santoso, 2016). 

Bunga okra mempunyai diameter 4 - 8 cm dengan 5 mahkota berwarna 

kuning. Pangkal batang berwarna merah atau ungu dan bunga hanya mempunyai 

self-life satu hari. Bunga muncul pada ketiak daun yang mulai muncul pada 30 - 

36 HST dan bunga pertama membuka sempurna pada 41 - 48 HST, kemudian 

bunga terus muncul selama 40 sampai pukul 60 hari. Bunga mekar sempurna 

antara pukul 6 pagi sampai pada 10 pagi. Okra memiliki bunga sempurna dan 

menyerbuk silang. Bunga okra hanya membuka sekali di pagi hari, setelah terjadi 

penyerbukan kelopak dan mahkota bunga gugur. Tanaman okra terus berbunga 

dan berbuah untuk waktu yang tidak terbatas tergantung pada varietas, musim, 

kesuburan tanah, dan air. (Departement of Biotechnology Ministry of Science and 

Technology Government of India, 2011). 

Buah membentuk silinder hingga kapsul bentuk pyramid, dengan panjang 

sekitar 5 - 35 cm, diameter 1 - 5 cm, membentuk rongga, setengah rongga, atau 

tidak berongga. Buah muda berwarna hijau, ungu kehijauan, atau berwarna merah, 

dan berwarna kecoklatan saat sudah matang. Biji berbentuk bundar dan berwarna 

kehitaman, diameter 3 - 6 mm (Lisnawati dkk., 2016). 

Tumbuhan okra termasuk tanaman sayuran yang membutuhkan cahaya 

matahari secara langsung pada proses budidaya tanaman. Okra dapat tumbuh 
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didaerah tropis dan dapat dibudidayakan didataran rendah, menengah dan dataran 

tinggi dengan ketinggian 600 - 700 mdpl dengan suhu 20 – 35ºC. Okra dapat 

tumbuh pada musim kemarau ataupun musim hujan. Okra tidak tahan terhadap 

genangan air, sehingga pembuatan drainase yang baik sangat diperlukan agar 

pertumbuhan okra dapat optimal. Adapun curah hujan yang ideal untuk 

pertumbuhan okra adalah 1700 mm – 3000 mm/tahun. Tanah yang gembur 

dengan kelembaban yang cukup sangat cocok untuk tanaman ini. Tanah yang 

berpasir perlu diberikan bahan organik sedangkan pada tanah yang padat 

pengolahan tanah sebelum tanam perlu dilakukan. Tanaman okra dapat tumbuh 

dengan baik pada tanah dengan pH berkisar 5 – 8 (Lim dkk., 2012). 

Benih okra dapat ditanam langsung maupun disemai dahulu. Benih yang 

ditanam ialah benih yang sudah tua dan diseleksi dengan cara perendaman. 

Perendaman dilakukan menggunakan air hangat selama 2 - 3 jam. Benih disebar 

dan ditutup tanah tipis - tipis. Bibit siap dipindahkan ke lahan tanam setelah 

berumur 14 hari dengan jarak tanam yang dianjurkan 50 cm x 50 cm atau 50 cm x 

60 cm (Kirana dkk., 2015).        

Pupuk organik dapat mengatasi akibat negatif dari penggunaan pupuk 

anorganik dengan dosis tinggi secara terus menerus. Pupuk organik yang 

berasal dari kotoran hewan ada dua macam yaitu pupuk organik padat dan 

pupuk organik cair (Rizki, 2014). 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari 

alam dengan jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk dengan bahan organik 

merupakan salah satu pembentuk agregat tanah yang mempunyai peran sebagai 

bahan perekat antar partikel tanah. Penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk anorganik, karena pupuk organik 
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tersebut dapat meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, 

meningkatkan kemampuan fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

(Marliah dkk., 2010). 

Salah satu pupuk organik yang digunakan yaitu kascing, yang merupakan 

campuran kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya 

cacing tanah. Oleh karena itu, kascing merupakan pupuk organik yang ramah 

lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri (Sudiarto, 2013). 

Keberadaan berbagai mikroba tanah sesungguhnya sangat diperlukan 

karena sangat berperan melepaskan atau memproduksi unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, seperti halnya cacing tanah. Cacing tanah bukanlah hewan 

yang asing bagi masyarakat kita, namun hewan ini mempunyai potensi yang 

sangat baik bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia (Brima, 2014). 

Parnihadi (2009) kascing dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah 

karena didalam kascing terdapat banyak mikroorganisme dan karbon organik 

yang mendorong perkembangan ekosistem dan rantai makanan tanah. Karbon 

organik dalam kascing menjadi sumber energi bagi biota tanah. Bahan organik 

yang cukup dalam tanah akan memperbaiki daya olah dan juga merupakan 

sumber makanan bagi jasad renik, yang akhirnya akan membebaskan unsur hara 

untuk pertumbuhan tanaman (Baskoro, 2010). 

Kascing kaya akan N yang berasal dari perombakan bahan organik yang 

kaya N dan ekskresi mikroba yang bercampur dengan tanah dalam sistem 

pencernaan cacing tanah. Peningkatan kandungan N dalam bentuk kascing selain 

disebabkan adanya proses mineralisasi bahan organik dari cacing tanah yang telah 

mati, juga oleh urin yang dihasilkan dan ekskresi mukus dari tubuhnya kaya 

nitrogen (Palungkun, 2011) 
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Kascing mengandung humus sebesar 13.88 % yang berguna untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Makin tinggi kadar humusnya, makin subur tanah 

tersebut. Selain itu, nutrisi yang terdapat didalam kascing adalah nutrisi dalam 

bentuk terlarut sehingga dapat diserap oleh akar tanaman. Hal ini dikarenakan 

cacing tanah berperan mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut 

dengan bantuan enzim - enzim (Purba dkk., 2017). 

Selain mengandung hampir semua unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang tersedia, kascing juga mengandung hormon tumbuh 

tanaman. Hormon tersebut akan memacu pertumbuhan tanaman, akar tanaman 

didalam tanah, memacu pertunasan ranting - ranting baru pada batang dan cabang 

pohon, serta memacu pertumbuhan daun (Susanna dkk., 2010). 

Pemberian kombinasi perlakuan pupuk organik kascing pada dosis 8 ton/Ha 

yang dikombinasikan dengan pupuk organik cair 4 ml/L memberikan pengaruh 

terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong 

berisi, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji dan bobot hasil per petak dan tidak 

memberikan pengaruh terhadap variabel jumlah cabang primer pada tanaman 

kedelai (Raharja dkk., 2018) 

Hasil penelitian Handayani dkk (2015) menjelaskan bahwa pemberian 

kascing pada bibit kakao memberikan pengaruh baik terhadap tinggi bibit, jumlah 

daun, lilit batang dan luas daun. Pemberian kascing dosis 25 g/tanaman 

memberikan hasil terbaik. 

Pemberian pupuk kascing memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, umur panen, jumlah umbi, berat basah umbi, berat kering umbi, susut 

bobot umbi tanaman bawang merah. Dosis terbaik adalah pemberian pupuk 

kascing 600g/plot (Farida dkk., 2018) 
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Hasil penelitian Syahri (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kascing pada tanaman kacang panjang renek berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong 

pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa dengan hasil terbaik pemberian 

kascing 1.96 kg/plot. 

Hasil Penelitian Suhendra dkk (2015) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kascing pada tanaman pare sebanyak 1.080 g/plot berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah buah per plot, berat buah per plot 

dan   jumlah buah sisa per plot.   

Pemberian pupuk kascing sebanyak 2250 g/plot  memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman dan berat buah 

tanaman okra hijau (wahyu dkk., 2020). 

Sementara itu, ketersediaan urin kambing cukup melimpah dibeberapa 

daerah, serta kurangnya pemahaman masyarakat akan manfaat dari urin kambing 

ini membuatnya terbuang sia - sia. Urin kambing dapat digunakan sebagai pupuk 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia serta dapat 

menjadi sumber ekonomi baru bagi masyarakat. Pupuk cair yang berasal dari urin 

ternak dapat bekerja lebih cepat karena mudah diserap oleh tanaman serta 

mengandung hormon tertentu yang dapat memacu pertumbuhan tanaman (Aisyah 

dkk., 2011). 

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi 

senyawa sederhana yang melibatkan mikroorganisme. Fermentasi merupakan 

segala macam proses metabolisme (enzim, jasad renik secara oksidasi, reduksi, 

hidrolisa, atau reaksi kimia lainnya) yang melakukan perubahan kimia pada suatu 

subsrat organik dengan menghasilkan produk akhir (Huda dkk., 2013).  
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Prinsip dari fermentasi ini adalah bahan limbah organik dihancurkan oleh 

mikroba dalam kisaran temperatur dan kondisi tertentu. Studi tentang jenis bakteri 

yang respon untuk fermentasi telah dimulai sejak tahun 1892 sampai sekarang. 

Ada dua tipe bakteri yang terlibat yaitu bakteri fakultatif yang mengkonversi 

selulosa menjadi glukosa selama proses dekomposisi awal dan bakteri obligate 

yang respon dalam proses dekomposisi akhir dari bahan organik yang 

menghasilkan bahan yang sangat berguna dan alternatif energi pedesaaan (Jajo, 

2013).   

Potensi urin kambing sebagai pupuk cair cukup tinggi. Produksi urin 

kambing mencapai 0.6 - 2.5 l/hari per ekor dengan kandungan nitrogen 0.51-0.71 

%. Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya 

sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun daun juga 

punya kemampuan menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk cair 

tidak hanya diberikan disekitar tanaman, tapi juga di bagian daun - daun (Elmi, 

2012). 

Pupuk yang berasal dari urin mempunyai keunggulan karena kandungan 

nutrisinya yang lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Kandungan 

nitrogen dua kali lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat sedangkan 

kandungan kalium lima kali lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran padat. 

Selain itu urin kambing juga terbukti tidak mengandung patogen berbahaya 

seperti bakteri Salmonella sp. sehingga aman apabila digunakan. Pengolahan urin 

kambing menjadi pupuk cair dapat dilakukan melalui proses fermentasi. Biourin 

kambing memiliki kelebihan - kelebihan yaitu kandungan unsur hara N dan K 

yang tinggi (kadar nitrogen (N) sebesar 1,35% dan kalium (K) sebesar 2,10%), 
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kandungan posfor (P) 0,13% dan mudah diserap oleh tanaman (Abdullah dkk.,  

2011). 

Urin kambing setelah difermentasi selama 14 hari sudah dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair dengan ciri - ciri bau ureum pada urin sudah 

berkurang atau hilang dan warna urin coklat kehitaman (Jainurti, 2016). Urin   

yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil metabolisme tubuh memiliki nilai 

yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat tinggi, selain itu urin mudah 

diserap tanaman serta mengandung hormon pertumbuhan tanaman (Budhie, 

2010). 

Mardhiah dkk (2011), menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair 

melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dari 

pada melalui tanah, penggunaan pupuk organik cair dengan konsentrasi yang tepat 

dapat memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau 

umur produksi dan meningkatkan hasil tanaman.  

Hasil Penelitian Anggara dkk (2016) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

anorganik dan biourin sebagai pupuk cair berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman buncis pada parameter jumlah daun dan jumlah cabang 

dengan pemberian biourin dengan konsentrasi 1.725 l/ha
 
dan pemberian pupuk 

anorganik 100 kg N/ha, 300 kg P2O5 ha
-1

, 100 kg K2O ha
-1

. 

Hasil penelitian Sarah dkk (2016), menunjukkan bahwa pemberian biourin 

kambing dengan konsentrasi 100 ml/L dan 200 ml/L dapat meningkatkan jumlah 

daun dan berat kering tanaman lada (Piper nigrum L.). 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik cair (POC) 120 ml/l 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, bobot kering tajuk tanaman kedelai (Rahman 

dkk., 2017). 
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Hasil penelitian Sitepu (2019) menunjukkan bahwa pemberian 200 ml/l urin 

kambing memberikan pengaruh terhadap  tinggi bawang merah, berat basah umbi, 

jumlah umbi, diameter umbi. 

Hasil penelitian Hamid dkk (2020) menunjukkan bahwa pemberian biourin   

kambing  pada konsentrasi 100   ml/L   memberikan   pengaruh   terbaik   pada 

parameter   tinggi   tanaman,   jumlah   daun,   berat basah  tajuk,  berat  kering  

tajuk,  jumlah  cabang, jumlah bintil akar dan jumlah bintil efektif pada tanaman 

kedelai. 

  



III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Km 11, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah di 

laksanakan selama 6 bulan, terhitung dari bulan November 2019 sampai bulan 

April 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra merah 

varietas Charmine Splendor F1 Hybrid (Lampiran 2), pupuk kascing, urin 

kambing, pupuk NPK mutiara 16:16:16 Marshal 5GR, gula merah dan EM-4. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu, meteran, handsprayer, 

gembor, gelas ukur, ember, timbangan digital, seng plat, pipet, tali rapia, kayu, 

paku, plastik, gunting, martil, gergaji, kamera dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari 2 Faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kascing (K) terdiri 

dari 4 taraf, sedangkan faktor kedua adalah POC urin kambing (P) yang terdiri 

dari 4 taraf. Dari dua faktor tersebut, terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan, maka terdapat 48 satuan percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4 

tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sebagai sampel, sehingga jumlah 

keseluruhan tanaman adalah 192 Tanaman. 
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Adapun perlakuan tersebut sebagai berikut 

Faktor K adalah dosis kascing terdiri dari 4 taraf perlakuan : 

K0 :Tanpa pemberian Kascing; 

K1 :750 gram/plot (7,5 ton/ha); 

K2 :1.500 gram/plot (15 ton/ha); 

K3 :2.500 gram/plot (22,5 ton/ha). 

Faktor P yaitu konsentrasi POC urin kambing terdiri dari 4 taraf perlakuan : 

P0  :  Tanpa Urin Kambing (0 cc/ air); 

P1  :  100 cc urin kambing / l air; 

P2  :  200 cc urin Kambing / l air; 

P3  :  300 cc urin Kambing / l air.  

Dari kedua faktor diatas maka didapat kombinasi perlakuan seperti Tabel 1. 

di bawah ini: 

Tabel 1. : Kombinasi Perlakuan Pupuk Kascing dan POC urin Kambing Pada 

Tanaman Okra merah 

Perlakuan Kascing 

Perlakuan 

POC urin kambing 

P0 P1 P2 P3 

K0 K0P0 K0P1 K0P2 K0P3 

K1 K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 

K2 K2P0 K2P1 K2P2 K2P3 

K3 K3P0 K3P1 K3P2 K3P3 

 

Data hasil pengamatan dianalisi secara statistika menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA). Jika F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % . 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian  

Persiapan awal dari penelitian ini adalah pembersihan lahan. Ukuran lahan 

yang digunakan adalah 13 m x 9,5 m. Lahan dibersihkan dari rerumputan dan 

sampah - sampah yang terdapat disekitar lokasi penelitian. Sesudah bersih dari 

rumput dan sampah kemudian dilakukan pengukuran lahan dan dilanjutkan 

dengan tahap pengolahan tanah menggunakan rotari dan cangkul. Pengolahan 

tanah ini dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama membajak lahan 

menggunakan rotari sedalam 20 cm – 30 cm atau sampai membentuk bongkahan 

tanah selanjutnya dilakukan penggemburan tanah menggunakan cangkul. 

2. Pembuatan Plot 

Setelah dilakukan penggemburan tanah tahap selanjutnya adalah pembuatan 

plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm dengan tinggi plot 30 cm dari permukaan 

tanah dan jarak antar plot sebesar 50 cm dengan jumlah keseluruhan adalah 48 

plot. 

3. Pemasangan Label 

Pemasangan label perlakuan dilakukan satu hari sebelum pemberian 

perlakuan agar mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian 

perlakuan. Label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada 

masing-masing plot dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3). 

4. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Urin Kambing 

Urin kambing yang digunakan sebanyak 30 L yang diperoleh dari peternak 

kambing, Jalan Garuda Sakti KM. 50 Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Urin Kambing yang telah ditampung 
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menggunakan ember kemudian difermentasi didalam jerigen menggunakan 

EM-4 serta beberapa bahan lainnya terlebih dahulu selama 14 hari (Lampiran 

4.), hal ini bertujuan agar urin kambing dingin dan mengandung 

mikroorganisme yang baik untuk pertumbuhan tanaman. 

b. Pupuk Kascing 

Pupuk kascing yang digunakan sebanyak 55 kg yang diperoleh dari peternak 

cacing, Jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  

c. Benih Tanaman 

Benih tanaman okra diperoleh dari toko pertanian, Jalan Agus Salim Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau. Untuk mempercepat perkecambahan serta 

melunakkan kulit benih dilakukan perendaman selama ± 2 jam dengan 

menggunakan air hangat. 

5. Pemberian Perlakuan Kascing. 

Pupuk kascing diberikan satu minggu sebelum tanam dengan dosis sesuai 

dengan perlakuan yaitu K0: tanpa perlakuan, K1: 750 gr/plot, K2: 1500 gr/plot, 

K3: 2500 gr/plot. Cara pemberian pupuk kascing adalah dengan cara ditabur 

diatas plot lalu diaduk rata dengan tanah. 

6. Penanaman dan Pemupukan Dasar 

Penanaman benih dilakukan dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm pada waktu 

sore hari dengan cara memasukkan benih kedalam lubang tanam yang dibuat 

dengan cara tugal berkedalaman ± 3 cm. Dalam satu lubang ditanam satu benih. 

Untuk melengkapi kebutuhan hara tanaman dilakukan pemberian pupuk dasar 

berupa pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 42 gr/plot (300kg/ha) yang 

dibagi per empat lubang tanam yang diberikan dengan cara ditugal sejauh ±10 cm 

dari lubang tanam. Pemberian pupuk ini dilakukan sebanyak dua kali, dimana 
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pemberian awal dilakukan saat penanaman sebanyak ½ dari dosis awal dan 

pemberian kedua dilakukan saat tanaman memasuki fase generatif sebanyak ½ 

dari dosis awal. 

7. Pemberian Perlakuan Urin Kambing 

Pemberian perlakuan urin kambing ini dilakukan 4 kali pemberian. 

Pemberian pertama dilakukan seminggu setelah tanam, selanjutnya diberikan 2 

minggu sekali selama 3 kali pemberian. Urin ini diberikan ke tanaman sesuai 

dengan konsentrasi masing - masing perlakuan yaitu : P0: tanpa perlakuan, P1: 

100 cc urin/L air, P2: 200 cc urin/L air, P3: 300 cc urin/L air. Pemberian 

perlakuan urin kambing dengan cara penyiraman di pangkal tanaman pada pagi 

hari, dengan volume penyiraman pertama diberikan sebanyak 50 ml/tanaman, 

kedua sebanyak 100 ml/tanaman, ketiga sebanyak 150 ml/tanaman dan keempat 

diberikan sebanyak 200 ml/tanaman. 

8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan selama penelitian sebanyak dua kali dalam satu hari 

yaitu pagi dan sore hari, namun jika hujan maka penyiraman tidak dilakukan, 

hal ini dilakukan karena sudah terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman serta 

mengingat kondisi lahan yang bila hujan sangat deras maka akan terdapat 

genangan air. 

b. Penyiangan 

Penyiangan gulma ini dilakukan menggunakan tangan dan cangkul yang 

bertujuan untuk mengurangi persaingan gulma dan tanaman utama. 

Penyiangan pertama dilakukan 1 minggu setelah tanam dengan interval 

penyiangan setiap 2 - 3 minggu sekali mengikuti kondisi di lapangan. 
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c. Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan setelah dilakukanya penyiangan yang bertujuan agar 

tanaman okra tidak roboh saat terkena hujan dan angin, pembumbunan di 

lakukan pada saat tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam kemudian 

dilakukan pembumbunan susulan setiap kali penyiangan. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. 

Pengendalian secara preventif yaitu dengan cara kultur teknis sedangkan 

secara kuratif, digunakan bahan kimia insektisida. Untuk mengendalikan hama 

gendon / uret (Lepidiota stigma) yang memakan bagian pangkal tanaman 

digunakan marshal 5GR yang ditaburkan disekeliling tanaman mulai dari 

penanaman sampai pada tanaman berumur dua minggu setelah tanam yang 

diberikan 3 hari sekali. 

9. Panen  

Buah okra dipanen dengan syarat panjangnya 5 cm - 7 cm yang masih lembut 

dan mudah dipatahkan. Panen dilakukan setiap hari selama 43 hari dengan 

menggunakan pisau tajam kemudian buah sisa dibiarkan selama ± 1 bulan untuk 

kemudian dijadikan benih. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman 

dari pangkal batang tanaman yang sudah ditandai dengan ajir standar berjarak 10 

cm dari tanah sampai titik tumbuh, pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 

saat tanaman berumur 14 HST sampai pada akhir penelitian dengan interval 3 
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minggu sekali. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk grafik. 

2. Umur Berbunga (HST) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari dari hari 

penanaman sampai tanaman telah muncul bunga 50% dari populasi tanaman 

dalam 1 plot penelitian. Hasil pengamatan dianalisi secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen (HST) 

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari dari hari 

penanaman sampai tanaman telah di panen 50 % dari populasi tanaman dalam 1 

plot penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

Pengamatan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah 

pertanaman dari mulai panen pertama sampai pada panen terakhir yang kemudian 

dijumlahkan. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

5. Berat Buah Per Tanaman (gram) 

Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan dengan cara menghitung berat 

buah pertanaman dari mulai panen pertama sampai pada panen terakhir yang 

kemudian dijumlahkan. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Jumlah Cabang Primer (Cabang) 

Pengamatan jumlah cabang primer dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh cabang primer yang terdapat pada tanaman sampel sesudah pemanenan 
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terakhir. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

7. Berat biji (gram) 

Pengamatan berat biji dilakukan setelah buah sisa pemanenan terakhir kering, 

yang kemudian ditimbang berdasarkan jumlah buah yang ada. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

  



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 

5a) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama pemberian 

pupuk kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman okra merah. Rata - rata hasil pengamatan terhadap tinggi 

tanaman dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata - rata tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk kascing dan POC urin 

kambing (cm). 

Pupuk 

Kascing 

(g/tanaman) 

POC Urin Kambing 

(cc/L air) Rerata 

0 (P0) 100 (P1) 200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 89,83 f 92,87 e 93,02 e 93,87 de 92,4 d 

K1 (500) 94,53 de 95,3 d 95,33 d 96,28 cd 95,36 c 

K2 (1.500) 97,72 c 97,35 c 98 c 98,88 b-c 97,99 b 

K3 (2.500) 98,97 b-c 99,47 bc 99,85 b 102,43 a 100,18 a 

Rerata 95,26 c 96,25 b 96,55 b 97,87 a  

KK = 2,59 BNJ K&P = 0,66 BNJ KP = 1,81 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji bedan nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 Data pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi 

pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap tinggi tanaman okra merah, dimana perlakuan terbaik 

pemberian pupuk kascing 2,500 gr/tanaman yang dikombinasikan dengan 

konsentrasi POC urin kambing 300 cc/l air (K3P3) memiliki tinggi 102,43 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan 

vegetatif okra merah yang baik yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

pertumbuhan vegetatif yang baik ini dipengaruhi juga oleh unsur hara yang 

terpenuhi pada tanaman okra merah. 
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Menurut Mappanganro (2013), semakin tinggi konsentrasi pemberian hara 

pada tanaman maka akan berpenaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman itu 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan tinggi tanaman okra yang baik, 

selain itu pertumbuhan tinggi tanaman ini juga dipengaruhi oleh tercukupinya 

kebutuhan lainnya seperti cahaya matahari, air, serta tempat bagi tanaman. 

Untuk melihat pengaruh pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing 

terhadap tinggi tanaman okra merah, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Grafik pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan POC urin 

kambing terhadap tinggi tanaman okra merah 

 

Pada gambar diatas diketahui bahwa pertumbuhan tanaman terus meningkat. 

Pemberian pupuk kascing yang dikombinasikan dengan POC urin kambing 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman okra merah. Hal ini 

disebabkan oleh kandungan N pada kedua jenis pupuk organik yang cukup selama 

proses pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk organik padat seperti pupuk kascing yang dikombinasikan 

dengan pupuk organik cair dari urin kambing saling melengkapi kebutuhan hara 

tanaman dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Asikin dkk., 

(2013), pupuk organik kascing mampu memperbaiki struktur tanah dan 

menyuburkan tanah. Selain itu, menurut Raharja dkk (2018), pupuk kascing yang 

diberikan pada tanaman mampu memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia tanah 
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serta sifat biologi tanah sehingga mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman. 

Pemberian pupuk kascing yang mampu memperbaiki tingkat kesuburan 

tanah, selain itu pupuk kascing juga mampu menyumbangkan hara makro seperti 

N pada tanaman okra, sehingga memacu pertumbuhan vegetatif tanaman okra. 

Pada pertumbuhan tanaman, unsur hara N sangat dibutuhkan tanaman, memiliki 

peran utama untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

keseluruhan, khususnya pertumbuhan batang yang mampu memacu pertumbuhan 

tinggi tanaman.  

Nitrogen dalam jaringan tumbuhan merupakan komponen penyusun 

senyawa esensial bagi tumbuhan misalnya asam amino. Setiap molekul protein 

tersusun dari asam amino dan setiap enzim adalah protein maka nitrogen 

merupakan unsur penyusun protein dan enzim. Selain itu nitrogen terkandung 

dalam klorofil hormon sitokinin dan auksin (Lakitan, 2015). Protein merupakan 

bagian penyusun dalam sel tumbuhan selanjutnya mengalami pembelahan pada 

bagian meristematis. Setelah melakukan pembelahan, sel mengalami diferensiasi 

jaringan tumbuhan yang mengakibatkan tinggi tanaman bertambah. 

Selain itu, pemberian POC urin kambing yang meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman okra merah, dimana POC urin kambing memiliki kandungan 

Nitrogen yang diperlukan tanaman. Nitrogen yang terkandung didalam urin 

kambing 0,06 % namun dengan jumlah pemberian yang mencapai 300 cc/l air 

serta pemberian sebanyak 4 kali diperkirakan mampu memenuhi kebutuhan 

Nitrogen untuk tanaman okra merah sehingga tinggi tanaman pada pemberian 

konsentrasi urin kambing 300 cc/l air menghasilkan tinggi tanaman yang jauh 

lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya. Menurut Siagina dkk., (2016) pemberian 
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pupuk organik cair yang juga merupakan zat pengatur tumbuh pada jumlah yang 

optimum akan merangsang aktivitas pembelahan sel pada jaringan meristematik 

sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Dimana pembelahan sel, 

pembentukan sel serta diferensiasi sel yang meliputi pembentukan akar dan 

pertumbuhan tunas menjadi proses utamanya. 

Penelitian yang pernah dilakukan Karina (2020), menunjukkan tinggi 

tanaman okra merah tertinggi adalah 97,00 cm sedangkan dalam penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan tinggi tanaman okra merah mencapai 102,43 cm hal 

ini menunjukkan bahwasanya pemberian pupuk kascing yang dikombinasikan 

dengan POC urin kambing memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman. 

B. Umur Berbunga (HST) 

 Hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5b) memperlihatkan bahwa pemberian pupuk Kascing dan POC Urin 

Kambing memberikan pengaruh utama nyata terhadap umur berbunga tanaman 

okra merah. Rata - rata hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata - rata umur berbunga dengan perlakuan pemberian pupuk Kascing 

dan POC Urin Kambing (HST). 

Pupuk 

Kascing 

(g/tanaman)  

POC Urin Kambing 

(cc/L air) Rerata 

0 (P0) 100 (P1)  200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 39,50 37,83 36,83 35,17 37,33 b 

K1 (500) 37,17 36,33 36,33 35,00 36,21 b 

K2 (1.500) 35,33 35,17 34,50 33,00 34,50 a 

K3 (2.500) 35,33 34,83 33,33 32,50 34,00 a 

Rerata 36,83 c 36,04 b 35,25 ab 33,92 a  

KK = 3,05 BNJ K&P = 1,21   

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 
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Data tabel 3. Menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk 

kascing dan konsentrasi urin kambing memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

umur berbunga tanaman okra merah, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian 

pupuk kascing 2,500 g/plot (K3) yaitu 34,00 hst. Hal ini disebabkan oleh 

pemberian pupuk kascing yang mengandung humus sehingga mampu 

memperbaiki stuktur tanah yang secara tidak langsung memudahkan penyerapan 

hara oleh akar tanaman. 

Kandungan N, P, dan K pada pupuk kascing juga berpengaruh terhadap 

umur berbunga tanaman. Dimana tanaman yang mendapatkan serapan hara secara 

cukup akan meningkatkan pertumbuhan serta proses pembungaan pada tanaman. 

Fungsi fosfor (P) adalah untuk pembelahan sel, pembentukan albumin, 

pembentukan bunga, buah dan biji. Selain itu fosfor juga berfungsi untuk 

mempercepat pematangan buah, memperkuat batang, untuk perkembangan akar, 

memperbaiki kualitas tanaman, metabolisme karbohidrat. Pemenuhan hara P pada 

tanaman pada fase berbunga hingga panen sangat penting dilakukan (Damanik 

dkk., 2010). 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi POC urin 

kambing memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga tanaman okra 

merah, dimana perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi POC urin kambing 

300 cc/l air (P3) yaitu 33,92 hst yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 (tanpa 

pemberian POC urin kambing) yaitu 36,83 hst serta P1 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2. 

Hasil analisis POC urin kambing (P) yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwasannya POC urin kambing ini memiliki kandungan N (0,06 %) P2O5 (0,11 

%), K2O (1,55 %). Kandungan hara yang cukup tinggi ini jugalah yang 
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman termaksud umur berbunga pada tanaman 

okra merah. Kandungan P2O5 sebanyak 0,11 % mampu memenuhi kebutuhan hara 

pada tanaman okra merah sehingga memacu pertumbuhan tanaman termaksud 

proses pembungaan pada tanaman. 

Tampubolon (2012) mengatakan tanaman membutuhkan unsur hara atau 

nutrisi selama pertumbuhannya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Pemberian atau penambahan unsur hara kepada tanaman dapat dilakukan melalui 

pemupukan. Pupuk organik cair dari fermentasi urin kambing mengandung unsur 

N, P, dan K, dimana unsur N, P, dan K merupakan unsur hara makro bagi 

tanaman, selain daripada terdapat unsur N, P, dan K, pupuk organik cair dari 

fermentasi urin kambing juga mengandung hormon alami golongan IAA, 

giberelin dan sitokinin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan Siagian (2019), 

menunjukkan bahwa tanaman okra merah berbunga pada umur 40,33 hst yang  

jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan tanaman okra 

mulai berbunga pada umur 38,50 hst. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh yang 

cukup optimal untuk umur berbunga tanaman okra merah. 

C. Umur Panen (HST) 

 Hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 

5c) memperlihatkan bahwa pemberian pupuk Kascing dan POC Urin Kambing 

memberikan pengaruh utama nyata terhadap umur panen tanaman okra merah. 

Rata - rata hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman dapat dilihat pada 

tabel 4. 
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Tabel 4. Rata - rata umur panen tanaman dengan perlakuan pupuk Kascing dan 

POC Urin Kambing (HST). 

Pupuk Kascing POC Urin Kambing Rerata 

(g/tanaman) (cc/L air) 

  0 (P0) 100 (P1) 200 (P2)  300 (P3) 

K0 (0) 45,50 43,83 42,83 41,17 43,33 b 

K1 (500) 43,17 42,33 42,33 41,00 42,21 b 

K2 (1.500) 41,33 41,50 40,17 39,17 40,54 a 

K3 (2.500) 41,33 40,83 39,33 38,50 40,00 a 

Rerata 42,83 c 42,12 b 41,17 ab 39,96 a  

KK = 2,79 BNJ K&P =1,19  

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 
Data pada tabel 4. Menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

kascing memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman okra merah. 

Perlakuan terbaik adalah pemberian kascing sebanyak 2,500 g/plot (K3) yaitu 

40,00 hst yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dimana umur panen 

terlama terdapat pada perlakuan kontrol (K0) yakni 43,33 hst. 

Umur panen tanaman okra ini juga dipengaruhi oleh cepatnya umur 

berbunga yang berjalan seiring. Pemberian pupuk kascing yang sesuai dapat 

memperbaiki struktur tanah sehingga serapan hara menjadi lebih baik. Selain itu 

pemberian pupuk yang mengandung unsur hara yang baik seperti N P K pada 

tanaman kascing juga berpengaruh terhadap umur panen tanaman okra merah.  

Menurut Sutedjo (2010) Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara serta memperbaiki struktur tanah karena dapat merangsang 

perkembangan jasad renik didalam tanah. Dengan demikian apabila diberikan 

dalam jumlah yang optimal akan dapat meningkatkan laju fotosintesis dan 

pertumbuhan tanaman.  

Umur panen pada tanaman okra dipengaruhi oleh serapan hara terutama 

hara P yang ada pada pupuk kascing, baiknya penyerapan hara P yang dilakukan 

oleh akar tanaman, mampu mempercepat umur panen pada tanaman okra. Fungsi 

fosfor (P) adalah untuk pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan 
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bunga, buah dan biji. Selain itu fosfor juga berfungsi untuk mempercepat 

pematangan buah, memperkuat batang, untuk perkembangan akar, memperbaiki 

kualitas tanaman, metabolisme karbohidrat. Pemenuhan hara P pada tanaman 

pada fase berbunga hingga panen sangat penting dilakukan (Damanik dkk., 2010). 

Data pada tabel 4. ini juga menunjukkan pengaruh utama pemberian 

konsentrasi POC urin kambing yang nyata terhadap umur panen tanaman okra 

merah. Perlakuan terbaik ada pada konsentrasi POC urin kambing 300 cc/L air 

dengan umur panen 39,96 hst yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 

namum berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dimana perlakuan kontrol (K0) 

menjadi tanaman dengan umur panen terlama yakni 42,83 hst.  

Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan P pada POC urin kambing 

sebanyak 0,11 % mempengaruhi umur panen tanaman okra merah. Hal ini 

membuktikan bahwasannya pemberian pupuk yang optimal dapat meningkatkan 

sumbangan hara terhadap tanah yang akan diserap oleh tanaman. Unsur hara P 

berperan dalam proses fotosintesis, respirasi, serta metabolisme tanaman sehingga 

mendorong laju pertumbuhan tanaman termaksud umur panen, (Noza dkk., 2014).  

Fosfor merupakan salah satu unsur utama sebagai nutrisi tanaman yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur P pada tanaman berpengaruh 

pada berbagai proses metabolik seperti pembelahan dan perkembangan sel, 

transpor energi, biosintesis makromolekul, fotosintesis dan respirasi (Ahemad 

dkk., 2014). 

D. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

 Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5d) memperlihatkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing nyata terhadap 
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jumlah buah pertanaman okra merah. Rata - rata hasil pengamatan terhadap 

jumlah buah per tanaman dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Rata - rata jumlah buah per tanaman dengan perlakuan pupuk Kascing 

dan POC Urin Kambing (buah) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

POC Urin Kambing 

(cc/L air) Rerata 

0 (P0) 100 (P1) 200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 32,83 k 34,00 k 41,50 ij 49,00 gh 39,33 d 

K1 (500) 37,17 jk 50,17 f-h 54,5 d-f 58,17 cd 50,00 c 

K2 (1.500) 42,50 i 53,17 f-g 60,67 bc 62,60 bc 54,73 b 

K3 (2.500) 48,33 h 56,17 de 64,67 ab 68,50 a 59,42 a 

Rerata 40,21 d 48,38 c 55,34 b 59,57 a  

KK = 2,89 BNJ K&P = 1,63 BNJ KP = 4,48 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh 

utama pemberian pupuk kascing dan konsentrasi POC urin kambing memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman okra merah, dimana perlakuan 

terbaik pupuk kascing 2,500 gr/tanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi 

POC urin kambing 300 cc/l air (K3P3) memiliki jumlah buah sebanyak 68,50 

buah yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3P2 namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya.  

Hal ini menunjukan bahwa kombinasi perlakuan antara pupuk kascing dan 

POC urin kambing dapat meningkatkan pertumbuhan buah, karena kandungan 

unsur hara P dan K yang cukup optimal. Fosfor mempunyai peranan dalam 

pembelahan sel, merangsang pertumbuhan awal pada akar, pemasakan buah, 

transport energi dalam sel, pembentukan buah dan produksi biji serta Kalium 

berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat, pengerasan bagian kayu dari 

tanaman, peningkatan kualitas biji dan buah serta meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit (Ariani, 2010). Ketersediaan hara yang cukup 

mengakibatkan peningkatan jumlah buah yang optimum (Ichsan dkk., 2015). 
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Damanik dkk., (2010) menyatakan bahwa kalium sangat dibutuhkan untuk 

proses pembentukan fotosintesis serta dapat meningkatkan berat buah. Hal ini 

memungkinkan tanaman okra yang memiliki jumlah daun lebih banyak dapat 

menghasilkan buah per tanaman lebih banyak. Buah okra muncul pada setiap 

ketiak daun, dan pada ketiak daun yang sama tidak akan muncul buah lagi, namun 

muncul pada ketiak daun di atasnya  

Menurut Syafruddin dkk., (2011), pemberian unsur hara secara akurat harus 

sesuai dengan kebutuhan tanaman dan status hara dalam tanah untuk mencapai 

tujuan peningkatan produktivitas, efisiensi dan kelestarian lingkungan. Hara yang 

tidak diserap oleh tanamanakan terurai di dalam tanah. Selain itu, tanaman tidak 

akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang dibutuhkan tidak 

tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen secara 

kualitatif maupun kuantitatif (Jumini dkk., 2011). 

E. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5e) memperlihatkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat buah pertanaman okra merah. Rata - rata hasil pengamatan 

terhadap berat buah per tanaman dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata - rata berat buah per tanaman dengan perlakuan pupuk Kascing dan 

POC Urin Kambing (g). 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman)  

POC Urin Kambing 

(cc/L air) Rerata 

0 (P0) 100 (P1) 200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 240,33 e 266,4 de 274,63 c-e 294,73 c-e 269,03 c 

K1 (500) 267,38 de 282 c-e 296,7 c-e 307,2 b-e 288,32 c 

K2 (1.500) 274,27 c-e 306,73 b-e 342,83 b-d 385,40 b 327,31 b 

K3 (2.500) 301,07 c-e 355,07 bc 384,93 b 492,77 a 383,46 a 

Rerata 270,76 c 302,55 b 324,77 b 370,03 a  

KK = 8,71 BNJ K&P = 30,64 BNJ KP = 84,11 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 
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Data pada Tabel 6. Menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian pupuk kascing dan konsentrasi POC urin kambing memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman okra merah, dimana perlakuan 

terbaik pemberian pupuk kascing 2,500 g/tanaman yang dikombinasikan dengan 

konsentrasi POC urin kambing 300 cc/l air (K3P3) memiliki berat 492, 77 g 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini disebabkan oleh tercukupinya kebutuhan hara bagi tanaman baik 

saat pertumbuhan vegetatif maupun pertumbuhan generatif tanaman dan 

kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara yang baik sehingga berdampak 

pada pertumbuhan juga produksi dari tanaman okra merah. Selain itu, kandungan 

N, P, K pada setiap perlakuan juga dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman okra merah.  

Tanaman dapat berproduksi dengan baik jika unsur hara yang dibutuhkan 

tersedia dalam jumlah yang cukup, seperti proses pembesaran buah dan 

pematangan buah. Pada proses pembentukan biji unsur hara makro N dan P sangat 

dibutuhkan, unsur N yang berguna pada proses fotosintesis sementara P 

mempengaruhi proses pemasakan buah, perolehan hasil dan berat buah segar 

(Firmansyah dkk., 2017). 

Selain dari unsur hara yang terpenihi dalam proses budidaya, terpenuhinya 

kebutuhan akan air, cahaya matahari dan tempat juga mempengaruhi proses 

pertumbuhan tanaman sehingga secara tidak langsung juga berpengaruh pada 

berat buah tanaman. Menurut Sunghening dkk., (2013) selain sebagai penyusun 

utama tanaman, air diperlukan untuk melarutkan unsur hara agar mudah diserap 

oleh akar. Dalam tubuh tanaman, air digunakan sebagai media transport unsur 

hara, serta hasil fotosintat.  
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Hasil dari fotosintesis yang dibawa oleh air dan kemudian akan disalurkan 

keseluruh bagian tanaman. Hasil dari fotosintesis ini dipengaruhi juga oleh 

intensitas cahaya matahari pada lokasi budidaya. Pertumbuhan diameter tanaman 

berhubungan erat dengan laju fotosintesis yang akan sebanding dengan jumlah 

intensitas cahaya matahari yang diterima dan respirasi (Sudomo, 2010) 

Berat buah pertanaman pada perlakuan terbaik yakni K3P3 adalah 492, 77 g 

hasil ini cukup optimal jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman, dimana berat 

buah pertanaman pada deskripsi hanya mencapai 375 g. Hal ini disebabkan oleh 

perlakuan yang diberikan, dimana dosis pemberian pupuk kascing dan konsentrasi 

POC urin kambing mampu memberikan pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman okra merah menjadi optimal sehingga jumlah buah serta bobot buah 

tanaman meningkat. 

F. Jumlah Cabang Primer (Cabang) 

Hasil pengamatan jumlah cabang primer tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5f) memperlihatkan bahwa pemberian pupuk Kascing dan POC 

Urin Kambing memberikan pengaruh utama nyata terhadap jumlah cabang primer 

tanaman okra merah. Rata - rata hasil pengamatan terhadap jumlah cabang primer 

tanaman dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata - rata jumlah cabang primer tanaman dengan perlakuan pupuk 

Kascing dan POC Urin Kambing (cabang) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman)  

POC Urin Kambing 

(cc/L air) 

Rerata 

0 (P0) 100 (P1) 200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 1,83 2,17 1,67 1,83 1,88 b 

K1 (500) 1,83 2,33 1,50 2,17 1,96 b 

K2 (1.500) 1,67 2,00 2,00 2,50 2,04 b 

K3 (2.500) 2,33 2,67 2,83 2,83 2,67 a 

Rerata 1,92 a 2,29 a 2,00 a 2,33 a  

KK = 18,69 BNJ K&P = 0,44   

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 
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Data pada Tabel 7. Menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi 

pemberian pupuk kascing memberikan pengaruh berbeda nyata pada jumlah 

cabang primer tanaman okra merah. Perlakuan terbaik dengan pemberian pupuk 

kascing sebanyak 2,500 g/plot menghasilkan cabang primer sebanyak 2,67 

cabang. Hal ini disebabkan oleh pemberian pupuk kascing dimana pupuk kascing 

yang berasal dari kotoran cacing yang memiliki banyak manfaat selain dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, menahan air juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Selain itu kandungan unsur hara P pada pupuk kascing mampu 

membantu dalam proses pembelahan sel tanaman. 

Fosfor merupakan bagian esensial proses fotosintesis dan metabolisme 

karbohidrat sebagai fungsi regulator pembagian atau distribusi hasil fotosintesis 

antara sumber dan organ reproduksi, pembentukan inti sel, pembelahan dan 

perbanyakan sel. Fosfor terdapat dalam struktur dua senyawa ester (C-P) dan 

senyawa P kaya energi, yaitu adenosin trifosfat (ATP) dan adenosin difosfat 

(ADP), yang terlibat dalam berbagai reaksi biosintesis primer maupun biosintesis 

sekunder tanaman (Munawar 2011). 

Hardjowigeno (2010) yang menyatakan bahwa kekurangan unsur hara 

fosfor dapat mengakibatkan gangguan pada metabolisme dan perkembangan 

tanaman, diantaranya menghambat pertumbuhan, kekurangan unsur hara fosfor 

pada tanaman dapat dicirikan dengan pertumbuhan terhambat seperti tidak 

bertambahnya jumlah cabang. 

Data pada Tabel 7. menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi 

pemberian POC urin kambing memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah 

cabang primer tanaman okra merah. Perlakuan terbaik dengan pemberian POC 

urin kambing sebanyak 300 cc/l air menghasilkan cabang primer sebanyak 2,33 

cabang yang tidak berbeda dengan perlakuan lainnya. 
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Hal ini dipengaruhi oleh pemberian POC urin kambing sebagai pupuk 

organik yang mampu meningatkan unsur hara dalam tanah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Dharmayanti dkk., (2013) yang menunjukkan bahwa pemberian biourin 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah, meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

tanaman. Pupuk organik memiliki unsur hara makro dan mikro yang relatif 

banyak seperti N, P, K, Ca, Mg dan S serta pemberian pupuk organik cair dapat 

menyebabkan terpacunya pembelahan dan pembersaran sel pada primordia 

cabang batang, sehingga jumlah cabang meningkat (Widodo, 2010) 

Selain dari kombinasi pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing, 

pertumbuhan vegetatif tanaman juga dipengaruhi oleh sistem hormon pada 

tanaman itu sendiri. Dalam proses perpanjangan sel yang akan memicu 

pembentukan cabang pada tanaman dipengaruhi oleh hormon salah satunya 

auksin. Hal ini diperkuat oleh pendapat Siska dkk., (2013) yang berpendapat 

bahwa fisiologis hormon auksin membantu mendorong perpanjangan dan 

pembelahan sel, diferensiasi jaringan xylem dan floem dan juga pembentukan 

akar. Selain itu, Sitokinin dapat memacu pembelahan sel pada meristem apikal 

pucuk dan pembentukan organ (Pranata, 2010). 

G. Berat Biji (g) 

Hasil pengamatan berat biji setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5g) 

memperlihatkan bahwa interaksi maupun pengaruh utama pemberian pupuk 

kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh nyata terhadap berat biji 

okra merah. Rata - rata hasil pengamatan terhadap berat biji dapat dilihat pada 

tabel 8. 
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Tabel 8. Rata - rata berat biji dengan perlakuan pupuk Kascing dan POC Urin 

Kambing (g). 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

POC Urin Kambing 

(cc/L air) 

Rerata 

0 (P0) 100 (P1) 200 (P2) 300 (P3) 

K0 (0) 11,77 g 14,03 fg 14,60 e-g 20,00 c-e 15,10 c 

K1 (500) 17,50 d-g 20,47 c-e 20,07 c-e 22,57 cd 20,15 b 

K2 (1.500) 18,87 d-f 22,27 cd 22,30 cd 25,43 bc 22,22 b 

K3 (2.500) 20,20 c-e 25,67 bc 28,50 ab 33,70 a 27,02 a 

Rerata 17,09 c 20,61 b 21,37 b 25,43 a  

KK = 9,20 BNJ K&P = 2,16 BNJ KP= 5,92 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 8. Menunjukkan bahwa pengaruh utama konsentrasi 

pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap berat biji okra merah, dimana perlakuan terbaik pupuk kascing 

2,500 gr/plot yang dikombinasikan dengan konsentrasi urin kambing 300 cc/l air 

(K3P3) memiliki berat 33,7 g yang tidak berbedanyata dengan perlakuan K3P2 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini disebabkan oleh kombinasi perlakuan pupuk kascing dan POC urin 

kambing yang memiliki kandungan N, P, K yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik. Selain unsur hara, 

intensitas cahaya yang baik juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dimana 

biji yang terdapat dalam buah adalah hasil dari proses fotosintesis yang baik. 

Menurut Taufik dkk., (2010) bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman 

menyebabkan metabolisme berjalan secara optimal sehingga pembentukan 

protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat, akibatnya akumulasi bahan hasil 

metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji yang terbentuk 

memiliki ukuran dan berat yang maksimal. 

Menurut Fajrin (2015), ketersedian unsur hara yang cukup dan didukung 

oleh jumlah daun akan meningkatkan proses fotosintesis sehingga menghasilkan 
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karbohidrat yang digunakan untuk memperbanyak jumlah biji dan pengisian biji. 

Ketersediaan unsur hara di dalam tanah merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. 

Semakin tinggi serapan N dan K oleh tanaman maka akan berlangsungnya 

proses fotosintesis secara optimal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang meningkat akan secara langsung 

mempengaruhi berat kering tanaman karena definisi dari berat kering tanaman 

adalah gambaran dari sejumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman dan 

disalurkan ke seluruh jaringan tanaman sehingga nilai berat kering tertinggi 

merupakan dampak dari penyerapan unsur hara yang optimal oleh tanaman 

(Ichsan dkk., 2015).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing nyata terhadap 

semua parameter pengamatan diantaranya tinggi tanaman, umur berbunga, 

umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, jumlah cabang 

produktif dan juga berat biji. Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk 

kascing 2,500 g/plot yang dikombinasikan dengan pemberian konsentrasi POC 

urin kambing 300 cc/l air (K3P3). 

2. Pengaruh utama dosis pemberian pupuk kascing nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis pemberian pupuk 

kascing 2,500 g/plot (K3). 

3. Pengaruh utama konsentrasi POC urin kambing nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik adalah pemberian konsentrasi POC urin kambing 

300 cc/l air (P3). 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menaikkan dosis pupuk kascing dan POC urin kambing untuk 

tanaman okra merah, karena dari semua parameter pengamatan masih terjadi 

peningkatan pertumbuhan. 
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RINGKASAN 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan sayuran buah yang tumbuh 

dengan baik di daerah tropis dan bagian sub-tropis di dunia. Tanaman okra 

dikenal dengan banyak nama diantaranya okura, kacang bendi, kacang lendir serta 

Lady’s Finger. Buah okra memiliki kandungan serat yang tinggi serta baik untuk 

di konsumsi oleh masyarakat, namun di Indonesia khususnya daerah Riau 

tanaman ini belum begitu dikenal masyarakat luas. Hal ini karena penyebarannya 

masih bersifat sentral dan mayoritasnya berada di pulau Jawa dan Kalimantan 

selain itu okra buah okra juga hanya dijual dibeberapa supermarket besar. 

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang budidaya, manfaat dan 

pemasaran tanaman okra menyebabkan produksinya rendah. Selain itu kurangnya 

kesuburan tanah di Riau juga menyebabkan produksi okra tidak begitu diminati 

oleh masyarakat. Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan penambahan pupuk 

organik. Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki struktur, sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah serta dapat meningkatkan produksi pada tanaman. Penggunaan 

pupuk organik tersebut diantaranya adalah pupuk kascing dan POC urin kambing. 

Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan produksi tanaman okra 

merah khususnya didaerah Riau. 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari 

alam dengan jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk dengan bahan organik 

merupakan salah satu pembentuk agregat tanah yang mempunyai peran sebagai 

bahan perekat antar partikel tanah.Penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk anorganik, karena pupuk organik 
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tersebut dapat meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, 

meningkatkan kemampuan fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. 

Kascing merupakan campuran kotoran cacing tanah dengan sisa media atau 

pakan dalam budidaya cacing tanah yang berbentuk sama seperti tanah berwarna 

hitam dan tidak berbau. Kascing mengandung humus yang berguna untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. 

Fermentasi  merupakan  segala  macam  proses  metabolisme  (enzim, jasad 

renik secara oksidasi, reduksi, hidrolisa, atau reaksi kimia lainnya) 

yang   melakukan   perubahan   kimia   pada   suatu   subsrat   organik   dengan   

menghasilkan produk akhir. POC dari urin  yang dihasilkan hewan ternak sebagai 

hasil metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan 

K sangat tinggi, selain itu urin mudah diserap tanaman serta mengandung hormon 

pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Uji Pupuk Kascing dan POC Urin Kambing terhadap Pertumbuhan serta 

Produksi Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi pemberian 

pupuk kascing dan POC urin kambing terhadap tanaman okra merah, untuk 

mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk kascing terhadap tanaman okra 

merah, untuk mengetahui pengaruh utama pemberian POC urin kambing terhadap 

tanaman okra merah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Km 11, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini akan 

dilaksanakan selama 6 bulan, terhitung dari bulan November 2019 sampai bulan 

April 2020. 
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk kascing dan faktor kedua adalah POC 

urin kambing. Pemberian pupuk kascing terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 750, 

1,500, 2,500 gram/plot dan POC urin kambing yang tediri dari 4 taraf perlakuan 

yaitu 0, 100, 200, 300 cc urin Kambing / l air, sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Dimana setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 tanaman 2 

diantaranya dijadikan sampel sehingga semua tanaman berjumlah 192 tanaman. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

interaksi pemberian pupuk kascing dan POC urin kambing berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan, diantaranya tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, jumlah 

cabang primer dan berat biji. Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk kascing 

2,500 g/plot yang dikombinasikan dengan pemberian konsentrasi POC urin 

kambing 300 cc/l air (K3P3). Pengaruh utama pupuk kascing nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk kascing 

2,500 g/plot (K3). Pengaruh utama pemberian POC urin kambing nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC urin 

kambing 300 cc/l air (P3). 
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